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BAB Y
PENUTUF

Keslmpulan

Hybnd Calibration Ensemble berhasil diterapkan sebapai post-hoc
calibration pada model XGBoost menggunakan data kalibrasi terpisah
dengan menggabungkan leﬁnﬁng. Adsotonic Regression, dan Beta
Calibration, tanpa mengubah struktur model dasar. Pendekatan ini efektif
mmp&mmﬂhm.mimﬂﬂnﬂnn pada dmtmnasamn bank yang

s
Hasil Bab IV menunjukkan bahwa model XGBoost baseline mengalami

ﬁ:_'i_ﬂ:.ulihmﬁun. yang tercermin dari m!lﬂ%ﬁlﬁﬂﬁm menyimpang

dari goris ideal dan nilai Brier Score yang relatif tinggi. Metode kalibrasi

tunggal  mampu  memperbaiks  reliabilitas probabilitaz, tas, pamun
w:nnnya masih lerhatas don tidak konsisten,

'w.jhtﬂ Drriven merupakan pendekatan paling efektif. ditunjukkan oleh

nilai Brier Score terenduh dan relisbility diagram paling mendekati garis
ideal dibandingkan Platt Sealing dan Isotonie Regression. Hal ini
menegaskan  keunggulan pendekatan ensemble dalem menghasilkan
pmlubﬂﬂn yang lebih rnpmscnlntlf uul.ﬂk wmbillﬂ. keputusan

Sarun
Penelitian selanjutnya dissrankan untuk mengembangkan pendekatan

kalibrasi yang lebih adﬂpti%i seperti segment-specific calibration atau kalibrasi
berbasis dimemika datn, guna menjaga kunlitas probabilitas prediksi pada kondisi
distribusi data yang berubah. Selain itu, eksplorasi metrik kalibrasi tambahan dupat
dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tethadap perilaku
probabilitas model pada setiap kelas. khususnya pada dats  dengan
ketidakseimbangan yang lebih ekstrem.



v S S
operasional, misalnya melalui penentuan threshold berbasis risiko atau cost-
dari sekadar kualitas probabilitas menuju dampak nyata kalibrasi dalam penerapan
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